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ABSTRAK 

LATAR BELAKANG Adaptasi sosial merupakan suatu proses yang dialami oleh 

individu untuk melakukan proses penyesuaian dirinya dengan lingkungan yang 

sedang ia rasakan pada saat itu. Adaptasi ini memiliki peran yang sangat penting 

dalam membantu Wanita Tuna Susila (WTS) dalam menjalani proses 

rehabilitasinya di panti sosial. Selain itu, adaptasi sosial yang baik dapat 

mencegah WTS mengalami permasalahan psikososial dalam menjalani proses 

rehabilitasi. 

TUJUAN Untuk menggambarkan adaptasi sosial dan faktor-faktor yang 

mendukung adaptasi sosial pada penerima manfaat WTS di Panti Sosial Bina 

Anak, Wanita dan Eks-Psikotik (PSBAWEP) Harapan Mulya Jambi. 

METODE Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA). Partisipan pada penelitian ini berjumlah 4 

orang dengan kriteria partisipan yaitu menjalani rehabilitasi sosial dan menjadi 

penerima manfaat di PSBAWEP Harapan Mulya Jambi. 

HASIL Penelitian ini menemukan lima tema gambaran adaptasi sosial pada 

penerima manfaat wanita tuna susila di panti yaitu dinamika kelompok, 

ketidaknyamanan, dan pengembangan diri. Sementara itu, faktor-faktor yang 

mendukung adaptasi sosial pada penerima manfaat wanita tuna susila di panti 

yaitu keterpaksaan, keadaan psikis, kondisi keluarga dan perasaan rindu. 

KESIMPULAN Penelitian ini mengidentifikasikan adaptasi sosial pada penerima 

manfaat wanita tuna susila di Panti Sosial Bina Anak, Wanita dan Eks-Psikotik 

Harapan Mulya Jambi melalui 3 tema dan melalui 4 tema terkait faktor-faktor 

yang mendukung adaptasi tersebut. 
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ABSTRACT 

BACKGROUND Social adaptation is a process experienced by individuals to 

carry out the process of adjusting themselves to the environment they are feeling 

at that time. This adaptation has a very important role in helping Prostitutes 

(WTS) in undergoing the rehabilitation process in social institutions. In addition, 

good social adaptation can prevent WTS from experiencing psychosocial 

problems in undergoing the rehabilitation process. 

PURPOSE To describe social adaptation and factors that support social 

adaptation in WTS beneficiaries at the Harapan Mulya Jambi Social Institution 

for Children, Women and Ex-Psychotics (PSBAWEP). 

METHODS This research uses a qualitative method with a phenomenological 

approach. Data collection techniques are observation, interviews, and 

documentation. The data analysis technique uses the Interpretative 

Phenomenological Analysis (IPA) technique. Participants in this study amounted 

to 4 people with participant criteria, namely undergoing social rehabilitation and 

being a beneficiaries at PSBAWEP Harapan Mulya Jambi. 

RESULTS This research found five themes of the description of social adaptation 

in the beneficiaries of women who are prostitutes in the orphanage, namely group 

dynamics, discomfort, and self-development. Meanwhile, the factors that support 

social adaptation in the beneficiaries of women who are prostitutes in the 

orphanage are compulsion, psychological state, family conditions and feelings of 

longing. 

CONCLUSION This research identifies social adaptation in the beneficiaries of 

prostitutes at the Harapan Mulya Jambi Social Home for Children, Women and 

Ex-Psychotics, through 3 themes and through 4 themes related to the factors that 

support these adaptations. 
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